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NILAI PENDIDIKAN AKHLAK BERDASARKAN AL-QUR’AN SURAH

LUQMAN AYAT 12-19 TINJAUAN TAFSIR AL-MISHBAH
A. Nilai Pendidikan Akhlak

Nilai pendidikan akhlak adalah nilai-nilai atau hal-hal penting dilakukan
seorang pendidik untuk memberikan bimbingan baik jasmani maupun rohani
melalui penanaman nilai-nilai islam, latihan moral, fisik serta menghasilkan
perubahan kearah positif, yang nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan
sehari-hari dengan kebiasaan bertingkah laku, berpikir, dan berbudi pekerti luhur
menuju terbentuknya manusia yang berakhlak mulia. Di mana perbuatan yang
dihasilkan tanpa melalui proses pemikiran dan pertimbangan sebelumnya.™

Nilai pendidikan akhlak adalah suatu hal yang melekat pada usaha
seseorang yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk memberikan bimbingan,
baik jasmani maupun rohani, melalui pembelajaran yang bertujuan menghasilkan
perubahan kearah positif yang nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari dengan kebiasaan bertingkah laku, berpikir, dan berbudi pekerti luhur menuju
terbentuknya manusia yang berakhlak mulia, yang bisa membedakan antara yang

haq dan yang bathil, yang baik dan yang buruk, serta dapat memberikan manfaat.

70 Yasinta Maharani. ” Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Pada Novel Dalam
Mihrab Cinta Karya Habiburahman El- Shirazy”, Skripsi, Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017, 37.
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Istilah nilai dan akhlak merupakan istilah yang sering sekali
dipersandingkan, sehingga menjadi konsep baru yang memiliki makna yang baru
pula. Nilai akhlak merupakan bagian dari nilai yang berhubungan dengan perilaku
baik atau buruk yang ada pada diri manusia. Akhlak memang selalu berhubungan
dengan nilai, tetapi tidak semua nilai termasuk kedalam kategori nilai akhlak.
Karena ada nilai-nilai yang lain dalam kehidupan ini, seperti nilai ekonomi, nilai
agama, nilai budaya, nilai sosial dan sebagainya.

Nilai akhlak dalam Islam sangat dijunjung tinggi, karena akhlak merupakan
elemen penting dalam membentuk kepribadian seseorang. Pengutusan nabi
Muhammad saw sendiri salah satunya adalah untuk menyampaikan nilai-nilai
akhlak kepada manusia. Sebagaimana sebuah hadits yang diriwayatkan dari sahabat

Abu Hurairah Rashiyallahu ‘anhu.:

Artinya: “Sungguh aku (Muhammad) diutus untuk menyempurnakan akhlak-

akhlak mulia” (HR. Ahmad, no: 8952)

Dengan diutusnya nabi Muhammad SAW untuk menyampaikan misi
penanaman nilai-nilai akhlak ini menjadikan beliau sebagai pembawa rahmat bagi

seluruh makhluk yang ada di bumi.

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al-Anbiya’/21: 107

sebagai berikut:
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi seluruh alam”."*

Nilai Pendidikan diartikan sebagai proses pendidikan yang membatasi
segala sesuatu yang mengajarkan peserta didik untuk menjadi dewasa dan berguna
dalam kehidupan, tidak peduli apakah itu baik atau buruk. Proses pendidikan tidak
harus berlangsung di satu tempat atau dalam satu waktu. Nilai-nilai pendidikan
berkaitan erat dengan keberadaan dan kehidupan manusia, dan bertujuan untuk

membentuk perkembangan manusia sebagai entitas sosial, agama, dan individu.”

Pendidikan agama atau pendidikan agidah sangatlah berkaitan dengan
pendidikan moral, karena jika pendidikan agidah sudah terpola dengan baik maka
akan lahirlah akhlak yang mulia. Dan pada Alquran surah Lugman ayat 12-19 ini
terdapat beberapa materi pendidikan yaitu berkenaan dengan pendidikan agidah,
ibadah serta muamalah yang semuanya saling berkaitan dalam pembentukan

akhlak.

Menurut Hamka, kalau kita renungkan dan fikirkan mengenai tujuh ayat
yang mengandung wasiat Lugman, yaitu ayat 12-19 surah Lugman, maka dapatlah
kita mengambil kesimpulan bahwa ayat-ayat ini mengandung dasar-dasar
pendidikan bagi seorang Muslim. Ayat ini dapat menjadi sumber inspirasi dalam

mengatur pokok-pokok pendidikan anak-anak kaum Muslimin. la mengandung

" Acip dan Khaerunisa.” Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Az-Zarnuji
(Studi Atas Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Thariq At-Ta’allum)”, Al-Hasanah: Jurnal Pendidikan
Agama Islam, Vol. 7 No. 1, 2022, 21.

72 Zakiah Darajat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
24.
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pokok akidah, yaitu keparcayaan Tauhid terhadap Tuhan. Kemudian terdapat pula
dasar utama dari tegaknya rumah tangga Muslim, yaitu sikap hormat, penuh cinta

dan kasih sayang dari anak kepada kedua orangtua.

Diberikan pula pedoman hidup apabila bertikai pendapat di antara orangtua
dengan anak. Jika kedua orangtua masih hidup tetapi dalam keadaan kufur, padahal
anak sudah memeluk agama yang benar. Maka cinta tidaklah berubah, tetapi
kecintaan kepada kedua orangtua tidak boleh mengalahkan akidah. Di sini
diperintahkan untuk tetap berperilaku yang sepantasnya, berperilaku yang baik,

yang ma’ruf kepada kedua orangtua.

Pada ayat 16 terdapat anjuran agar dalam kehidupan selalu berbuat
kebaikan. Pada ayat berikutnya terdapat perintah untuk mendirikan sembahyang.
Sembahyang adalah tiang agama. la membentuk pribadi agar berani menghadapi
hidup dengan berbagai aneka persoalannya. Dan harus berani menyerukan yang

ma’ruf, berani mencegah yang munkar, dan mesti tabah dan sabar.

Pada ayat 18 dan 19 terdapat pula adab sopan santun dalam pergaulan, dan
diperingatkan agar jangan memalingkan muka dari manusia, hadapi orang dengan
sepenuh hati. Dan jangan berjalan dengan sombong di muka bumi. Bertindaklah
dengan serba sederhana. Ketika berbicara hendaklah suara dilunakkan, tidak
berbicara dengan suara yang keras dan kasar. Karena kalau pribadi sudah
mempunyai wibawa, walaupun dengan katakata yang lunak, niscaya akan didengar
orang juga. Semua hal tersebut yang terkandung dalam surah Lugman ayat 12-19

adalah akhlak, yaitu menyuruh orang rendah hati tinggi cita-cita. Bukan rendah diri
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sehingga hina. Dan bukan pula melambung ke atas berlebih dari ukuran diri yang

sebenarnya.

B. Ruang lingkup Nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Surah Lugman
Pendidikan agama berkaitan erat dengan pendidikan akhlak. Tidak
berlebihan jika dikatakan bahwa pendidikan akhlak merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari pendidikan agama.

Lugman al-Hakim, sebagai orangtua dan pendidik, tidak lepas tugasnya
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak, baik akhlak terhadap Tuhan, kedua ibu

bapak, diri sendiri, maupun akhlak terhadap lingkungan.”™

Dari kisah Lugman al-Hakim sebagaimana yang terdapat di dalam Qs.
Lugman ayat 12-19, terdapat beberapa bentuk pendidikan akhlak yang dijadikan
kerangka dasar pembentukan sikap, baik secara lahir maupun bathin. Bentuk

pendidikan akhlak itu adalah sebagai berikut:

1. Akhlak Terhadap Allah
Allah nama Yang Maha Mulia, dari zat Yang Maha Suci, yang kita percayai
dan kita beramal berusaha karena-Nya. Daripada-Nyalah hidup kita dan kepada-
Nya kita kembali. Amat sucilah Dia, dan kepada-Nyalah terhimpun pujian dan
pujian. Tak terhitung banyak puji yang harus diberikan kepada-Nya dan belum juga

setaraf usaha kita memuja Dia dengan kebesaran yang ada pada-Nya."

78 Barsihannor, Belajar Dari Lugman Al-Hakim, (Yogyakarta: Kota Kembang, 2009), h. 19.
"4 Hamka, Pelajaran Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 27.
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Dalam perspektif Hamka akhlak terhadap Allah Swt. yang terdapat dalam

surah Lugman diantaranya adalah:

a. Bersyukur Kepada Allah

Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT menganugerahkan kepada
Lugman hikmah: yaitu ilmu, akal pikiran, benar dan bijak dalam ucapan, yang benar
sehingga menyampaikannya kepada kebahagiaan abadi, sambil menjelaskan
beberapa butir hikmah yang pernah beliau sampaikan kepada anaknya. Ayat diatas
menyatakan: Dan sesungguhnya Kami Yang Maha Perkasa dan bijaksana telah
menganugerahkan Lugman, yaitu: “Bersyukur kepad Allah, dan barang siapa yang
bersyukur untuk kemaslahatan dirinya sendiri, dan barang siapa yang kufur yakni
tidak bersyukur, maka yang merugi adalah dirinya sediri. Dia sedikitpun tidak
merugikan Allah, sebagaimana yang bersyukur tidak menguntungkan-Nya, karena
sesungguhnya Allah Maha Kaya tidak butuh kepada apapun, lagi Maha Terpuji oleh

makhluk dilangit dan dibumi.

Perintah bersyukur ini mengajarkan kepada umat Islam agar menjadi insan
yang pandai berterima kasih kepada Allah. Manusia harus selalu bersyukur kepada

Allah dan sebagai bukti ibadah kita kepada Allah secara total.

Menurut M. Qurais Shihab dalam tafsirnya tafsir Al-Misbah, kata syukur
dari kata syakara yang maknanya berkisar antara lain pada pujian atas kebaikan,

serta penuhnya sesuatu. Syukur manusia kepada Allah dimulai dengan menyadari
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dari lubuk hatinya yang terdalam betapa besar nikmat dan anugerah-Nya, disertai
dengan kedudukan dan kekaguman yang melahirkan rasa cinta kepada-Nya, dan
dorongan untuk memuji-Nya, dengan ucapan sambil melaksanakan apa yang
dikehendaki-Nya dari penganugerahan itu.Syukur didefinisikan oleh sementara
ulama dengan memfungsikan anugerah yang diterima sesuai dengan
penganugerahannya. la adalah menggunakan nikmat sebagaimana Yyang
dikehendaki oleh penganugerahannya, sehingga penggunaannya itu mengarah
sekaligus menunjuk penganugerah. Tentu saja untuk maksud ini, yang bersyukur
pula perlu mengenal siapa penganugerah (dalam hal ini Allah Swt), mengetahui
nikmat yang dianugerahkan kepadanya, serta fungsi dan cara menggunakan nikmat
itu sebagaimana dikehendaki-Nya, sehingga yang dianugerahi nikmat itu benar-
benar menggunakannya sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh penganugerah.
Hanya dengan demikian, anugerah dapat berfungsi sekaligus menunjuk kepada
Allah, sehingga ini pada gilirannya mengantar kepada pujian kepada-Nya yang lahir
dari rasa kekaguman tas diri-nya dan kesyukuran atas anugerah-nya.” Pendapat ini
sama halnya dengan pendapat Abu Ali Dagaq yang menjelaskan kata syukur,
syukur adalah pengakuan terhadap nikmat yang telah diberikan Allah kepadanya
dengan kedudukannya. Selanjutnya ia membagi syukur kepada beberapa bentuk,

syukur dengan lisan berupa pengakuan terhadap nikmat Allah, syukur dengan tubuh

> M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah,: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol.
11(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 122.
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berupa penggunaan nikmat itu dalam menaati Allah, dan syukur dengan hati berupa

pengakuan sert membesarkan pemberi nikmat (Allah).”

Bahwa hikmah adalah syukur, karena dengan bersyukur seperti
dikemukakan diatas, seseorang mengenal Allah dan mengenal anugerah-Nya.
Dengan mengenal Allah seseorang akan kagum dan patuh kepada-Nya, dan dengan
mengenal dan mengetahui fungsi anugerah-Nya, seseorang akan memiliki
pengetahuan yang benar, lalu atas dorongan kesyukuran itu, ia akan melakukan
amal yang sesuai dengan pengetahuannya, sehingga amal yang lahir adalah amal
yang tepat pula, hal ini sebagaimana dijelaskan pula pada penjelasan Muhammad
Hasi Ash Shiddieqy dalam tafsirnya, tafsir An-Nur dijelaskan bahwa seserang yang
mensyukuri nikmat Allah, maka sebenarnya dia bersyukur untuk kepentingan
dirinya sendiri. Sebab, Allah akan memberi pahala yang banyak atas kesyukurannya
dan melepaskannya dari siksa.”” Orang yang menyangkal nikmat Allah, tidak mau
mensyukuri-Nya, berarti membuat keburukan terhadap dirinya sendiri, Allah akan

menyiksa karena penyangkalannya itu.

b. Tidak Menyekutukan Allah

Ayat ke-13 Lugman berkata kepada anaknya

8 Imam Abdul Mukmin, Membangun Kepribadian Mukmin, (Bandung; PT Remaja
Rosdakarya, 2006), 203.

" Muhammad Hasbi Shiddieqy, Tafsir Al-Qur“anul Majid An-Nuur, ( Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2000), 3207.
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Lugman memerintahkan putranya untuk tidak mempersekutukan Allah
karena hal itu merupkan kedzaliman yang sangat besar. Allah adalah Zat yang
Agung.la adalah Yang Menciptakan, Yang Memelihara, dan Memiliki seluruh alam
dan semua ini dilakukannya sendiri tanpa merasa berat sedikitpun. Maka dari itu
layak bagi-Nya untuk memiliki sekutu apapun. Itu sebabnya mempersekutukan
Allah (syirik) di dalam Islam merupakan dosa paling besar yang tidak diampuni

jika pelakunya tidak bertobat sebelum datang ajalnya.

Inilah pilar kehidupan yang paling utama yang harus diajarkan orangtua
kepada putra putrinya. Sebab semua perbuatan manusia dibangun oleh apa yang
diyakininya. Dengan kata lain, keyakinan atau keimanan merupakan pilar
pembentuk akhlak seseorang. Keimanan yang benarakan melahirkan perbuatan
yang benar, begitu pula sebaliknya keimanan yang salah akan melahirkan perbuatan
yang salah. Sebab, sebagaimana disebutkan oleh Sayyid Sabiq dalam bukunya
“Aqidah Islamiyah” bahwa keimanan bukan sekedar ucapan dengan lisan dan
keyakinan dalam hati. Namun, iman adalah suatu keyakinan yang memenuhi hati
dan darinya muncul berbagai pengaruhnya, sebagaimana matahari terpancar

cahaya, dan sebagaimana bunga mawar yang aromanya semerbak harum.

Kandungan dari surah lugman ayat 13 ini sangat menekankan kepada
pendidikan agidah, karena pendidikn agidah merupakan inti dasar keimanan
seseorang yang harus ditanamkan kepada anak sejk dini. Pendidikan agidah, meiuti
pengertian, kemudian hakekatnya, dalam hal ini adalah mengenai sifat-sifat Allah
baik wajib, mustahil maupun sifat ja“iz Allah serta tanda-tanda kekuasaan Allah

harus ditanamkan kepada keluarga Muslim sehingga akan muncul kesadaran bahwa



77

Allah Maha Kuasa, dank arena ke-Mahakuasaan Allah itu maka hanya Allah-lah
yang patut disembah. Segala sesuatu ada didunia ini hanyalah makhluk ciptaan
Allah yang menyiratkan tanda-tanda kebesaran Allah, dengan demikian dengan

pendidikan agidaah ini akan tumbuh generasi yang sadar akan sifat-sifat Allah.

Lugman Al-Hakim memulai nasihatnya denga menekankan perlunya
menghindari syirik atau mempersekutukan Allah. Larangan ini sekaligus

mengandung pengajaran tentang wujud dan kesaan Tuhan.

c. Taat Terhadap Perintah Allah

Selanjutnya di ayat ke-17 Lugman Menasehati anaknya
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Tafsir Al-Misbah mengatakan bahwa pada ayat ini Lugman mengatakan
nasihatnya kepada anaknya untuk mengerjakan sholat, dengan sempurna syarat,
rukun dan sunah-sunnahnya, dan disamping engkau memperhatikan dirimu dan
membentenginya dari kekejian dan kemungkaran, anjuran pula oranglain untuk
berlaku serupa. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan Tafsir Ibnu Katsir yang
mengatakan “dirikanlah sholat, sejalan dengan kewajiban, hukum, rukun dan
waktunya dan suruhlah manusia mengerjakan yang baik dan cegahlah dari
perbuatan yang mungkar sesuai dengan kesanggupanmu. Serta bersabarlah
terhadap apa yang menimpamu, sebab orang yang menyeru kepada jalan Allah,

pasti mendapat gangguan sesungguhya yang demikian itu termasuk hal-hal yang
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ditetapkan, sesungguhnya kesabaran dalam menghadapi gangguan manusia

merupakan ketetapan yang dibrikan Allah kepada para dai.

Amar ma’ruf nahi munkar adalah suatau amalan yang konstruktif dalam
masyarakat, ajaran membangun masyarakat dan sebagai manifestasi dari rasa
tanggung jawab dalam masyarakat. Bagi yang melaksanakan ajaran amar maruf
nahi munkar dalam keluarga maupun bermasyarakat adalah sebagai pelapor
perbuatan yang membngun juga termasuk salah satu dari erangka demokrasi dan

ketertiban menyeluruh.

2. Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Manusia sebagai makhluk berakhlak berkewajiban menunaikan dan
menjaga akhlak yang baik serta menjauhi dan meninggalkan akhlak yang buruk.
Materi yang berkenaan tentang akhlak dan sopan santun terhadap sesama terdapat

pada ayat 18-19 dalam surah Lugman.

Akhlak terhadap sesama yang diajarkan oleh Lugman al-Hakim kepada
anaknya dalam ayat tersebut yaitu, Pertama, adab dalam berkomunikasi, yakni tidak
memalingkan muka ketika berbicara pada seseorang atau sebaliknya, karena hal itu
merupakan sebuah penghinaan dan salah satu bentuk kesombongan. Kedua, adab
ketika berjalan, yakni sederhana dalam berjalan sehingga tidak angkuh dan

sombong. Ketiga, adab dalam berbicara, yakni melembutkan suara ketika berbicara
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kepada orang lain. Menurut Hamka, semua nasihat Lugman tersebut adalah akhlak,
yaitu menyuruh orang rendah hati tinggi cita-cita, bukan rendah diri sehingga hina.

Dan bukan pula melambung ke atas berlebih dari ukuran diri yang sebenarnya.

a. Berbakti Kepada Orang tua

Ayat ini memerintahkan setiap manusia berbuat baik kepada ibu-bapaknya,
karena keduanya merupakan orang yang paling berjasa bagi setiap anak, dari
merawatnya, menyayanginya, memberi makan, memberi pakaian, mendidik, dan
menjaganya dari bahaya. Tekanan yang lebih besar diberikan kepada anak untuk
berbuat baik kepada ibunya. Hal ini karena besarnya jasa dan pengorbanan ibu saat
mengandung sang anak. Itu sebabnya dalam salah satu hadist disebutkan bahwa
ketika Nabi ditanya tentang kepada siapa seseorang hendaknya berbakti, maka Nabi
saw menjawab,”’Ibumu.”Jawaban ini diulanginya sehingga tiga kali.Baru pada kali

keempatnya Nabi menjawab, “Bapakmu.”

Semua kebaikan ini dilakukan oleh orangtua tanpa mengharap balasan
apapun dari sang anak. Sesungguhnya tidak ada kebaikan apapun dan dari manusia
mana pun di muka bumi itu terhadap diri seseorang yang lebih besar, dibandingkan
dengan apa yang telah dilakukan orangtua kepadanya. Oleh karena itu, Allah
memerintahkan manusia untuk bersyukur kepada-Nya. Hal ini menunjukkan

keutamaan bersyukur kepada kedua orang tua.
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Berbuat baik kepada kedua orangtua adalah hal yang wajib dilakukan
kepada setiap manusia, dimana setiap anak dilahirkan dari rahim ibu, ibu yang
mengandung selama 9 bulan dalam keadaan lemah, yang menyapihnya selama 2
tahun, merawatnya, menjaganya, menyayanginya dan mendidiknya. Tetapi
kebanyakan pada saat ini ditemukan anak yang tidak mengerti dari berbuat baik
kepada kedua orangtua, Terdapat banyak faktor mengapa hal demikian terjadi
diantaranya kurang pengertian, dan penjelasan mengenai kasih sayang kepadakedua
orangtua. Hal ini sesuai dengan pejelasan Syeikh Muhammad Ghazli yang
mengatkan dalam tafsirnya (Tafsir Tematik Dalam Al-Qur’an) bahwa perdaban
modern tidak memperdulikan kedua orangtua, melainkan menitipkan mereka
dipanti-pati jompo. Hal itu tidaklah mengherankan bagi peradabannya yang tidak

mengingat Allah dan tidk memberikan hak-hak-Nya. "8

Pendidikan akhlak menurut Lugman al-Hakim tidak terpisah dari
pendidikan agama, karena kedua hal ini saling melengkapi dalam membentuk
karakter yang baik dan bermoral. Nilai-nilai ini tidak hanya relevan dalam konteks
individual, tetapi juga membentuk dasar masyarakat yang harmonis dan
bertanggung jawab. Dengan menginternalisasi ajaran Lugman, kita dapat
memperkuat fondasi spiritual dan moral dalam kehidupan sehari-hari, sesuai

dengan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Islam.

8 Syeikh Muhammad Ghazali, Tafsir Tematik Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2005) h. 385



